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ABSTRACT 
 
 
Yulianto Santoso. 2011.  Contribution of Superior Leadership and Base Man 
on the Commitment of Padang State University Administrative Staff. Thesis. 
Graduate Program of Padang State University. 
 

Based on a daily observation, the researcher noticed that there was a lack of 
commitment of Padang state University administrative staff. IT is feared to affect 
the achievement of each unit and the ultimately goals of Padang State University. 
Furthermore, the researcher assumes that the superior leadership and base man to 
have an impact on the work commitment of the administrative staff. The purpose 
of this study was to explain the contribution of superior leadership and base man 
on the commitment of Padang State University administrative staff. The 
hypotheses have been tested in this research were: (1) superior leadership 
contributed to commitment of administrative staff, (2) base man contributed to 
commitment of administrative staff, (3) superior leadership and base man 
collectively contributed to work commitment of administrative staff.  

The population of this research is all 288 administrative staff of Padang 
State University. By using stratified proportional random sampling technique, 82 
of them were selected as sample with consideration of education level and the 
length of work experience. Data were collected by using a Likert scale 
questionnaire whose validity and reliability has been tested. The data was then 
analyzed by using a correlation and regression analysis techniques.  

The results of the analysis shows that: (1) superior leadership contributes 
significantly (6,8%) to commitment of administrative staff, (2) baseman 
contributes  significantly (8,6%) to commitment of administrative staff, (3) 
superior leadership and base man collectively contributed significantly (15,2%) to 
commitment of administrative staff. Both the superior leadership and base man 
are in adequate category, while the commitment of administrative staff are in good 
category.   

The implication of these finding is that the superior leadership and base man 
are two crucial factors which affect the commitment of the administrative staff 
beside some others that could not be ignored.    
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ABSTRAK 
 

Yulianto Santoso. 2011. Kontribusi Kepemimpinan Atasan dan Penempatan 
Pegawai terhadap Komitmen Kerja Pegawai Kantor Pusat Tata Usaha 
Universitas Negeri Padang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Padang. 
 

Berdasarkan pra survey di lapangan tergambar bahwa komitmen kerja 
yang dimiliki oleh pegawai Kantor Pusat Tata Usaha Universitas Negeri Padang 
masih kurang baik. Ini terlihat dari kurangnya kesungguhan pegawai dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini dikhawatirkan akan 
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan masing-masing unit dan pada akhirnya 
pada tujuan Universitas Negeri Padang. Selanjutnya, peneliti menduga bahwa 
kepemimpinan atasan dan penempatan pegawai mempengaruhi komitmen kerja 
yang dimiliki oleh pegawai KPTU UNP. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian untuk menguji kebenarannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap kontribusi kepemimpinan atasan dan penempatan pegawai terhadap 
komitmen kerja pegawai KPTU Universitas Negeri Padang. Hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) kepemimpinman atasan berkontribusi 
terhadap komitmen kerja pegawai, (2) penempatan pegawai berkontribusi 
terhadap komitmen kerja pegawai, (3) kepemimpinan atasan dan penempatan 
pegawai secara bersama-sama berkontribusi terhadap komitmen kerja pegawai.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai KPTU Universitas 
Negeri Padang yang berjumlah 288 orang. Sampel penelitian berjumlah 82 orang 
yang diambil dengan teknik Stratified proportional Random Sampling, dengan 
mempertimbangkan starta tingkat pendidikan dan masa kerja. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah angket model Skala Likert yang telah teruji 
validitas dan reliabilitasnya. Data penelitian dianalisis dengan teknik korelasi dan 
regresi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan atasan 
berkontribusi terhadap komitmen kerja pegawai sebesar 6,8%, (2) penempatan 
pegawai berknontribusi terhadap komitmen kerja pegawai sebesar 8,6%,(3) 
kepemimpian atasan dan penempatan pegawai secara bersama-sama berkontribusi 
terhadap komitmen kerja pegawai sebesar 15,2%. Selanjutnya hasil analisis 
deskriptif mengungkap bahwa kepemimpinan atasan dan penempatan pegawai 
berada pada kategori cukup (78,41% dan 77,32%), sedangkan komitmen kerja 
pegawai berada pada kategori baik dengan skor 80,54% dari skor ideal.  

Penemuan di atas mengimplikasikan bahwa kepemimpinan atasan dan 
penempatan pegawai adalah dua factor yang memiliki pengaruh terhadap 
komitmen kerja pegawai, akan tetapi masih banyak factor lain yang ikut 
berpengaruh terhadap komitmen kerja pegawai yang tidak dikaji dalam penelitian 
ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi saat ini telah banyak membawa perubahan hampir 

pada semua aspek kehidupan manusia. Perubahan tersebut menuntut 

pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia tersebut 

dapat dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan, selain berperan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia juga berfungsi sebagai 

investasi sumber daya manusia dalam jangka panjang.  

Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan memiliki 

peranan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas. Peranan perguruan 

tinggi ini dapat tercapai melalui adanya kerjasama yang baik diantara 

seluruh komponen yang ada pada perguruan tinggi. Kerjasama akan 

terwujud melalui pelayanan bermutu bagi semua pihak. Pelayanan 

bermutu tersebut dapat dilakukan oleh tenaga atau sumber daya manusia 

yang berkompeten, berprestasi,  memiliki pengetahuan, dan komitmen diri 

yang tinggi terhadap organisasi.  

Universitas Negeri Padang (UNP) memiliki misi untuk 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, penelitian serta pengabdian 

pada masyarakat.  Untuk mencapai misi tersebut maka diperlukan adanya 

dukungan dari semua komponen yang ada, seperti dari dosen dan pegawai. 

Dosen dan pegawai merupakan sebuah kesatuan yang utuh yang tidak bisa 

1 
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dipisahkan, karena kedua komponen tersebut bersifat saling menunjang 

satu sama lainnya. Ini berarti bahwa dosen tidak bisa melaksanakan 

fungsinya apabila tidak didukung oleh pegawai. Hal ini memperjelas 

bahwa pegawai memiliki kedudukan yang penting dalam organisasi, sebab 

pegawai merupakan pelaksana administrasi.  

Melihat begitu pentingnya kedudukan pegawai maka pegawai 

dalam menjalankan tugasnya dituntut untuk memiliki tanggung jawab 

yang tinggi terhadap tugas. Rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap 

tugas ini dapat dilakukan oleh pegawai apabila ia memiliki komitmen 

terhadap tugasnya. Komitmen pegawai yang tinggi terhadap tugas diduga 

akan menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi, sehingga akan 

berdampak positif terhadap kemajuan organisasi. Sebaliknya komitmen 

kerja pegawai yang rendah akan berdampak negatif terhadap organisasi.  

UNP merupakan salah satu organisasi yang telah melakukan 

berbagai usaha untuk meningkatkan komitmen kerja pegawainya. Usaha-

usaha yang dilakukan diantaranya memberikan pelatihan bagi para 

pegawai. Akan tetapi hasil yang diperoleh belum maksimal. Hal ini terlihat 

dari masih adanya pegawai yang kurang berinisiatif dalam melaksanakan 

pekerjaan seperti dalam memberikan pelayanan kepada mahasiswa, 

mereka cenderung menunda-nunda pelayanan tersebut. Bahkan menumpuk 

pekerjaan yang semestinya dapat diselesaikan, pada hal mereka  

seharusnya bekerja menurut job description yang telah ditentukan oleh 

pimpinan selaku atasan mereka. 
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Pegawai sebagai pelaksana administrasi bertanggung jawab atas 

administrasi akademik, kemahasiswaan, perencanaan informasi, umum 

dan keuangan. Pra survey yang penulis lakukan di KPTU UNP terlihat 

bahwa rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh pegawai masih kurang 

baik, terlihat dari masih adanya pegawai yang tidak serius atau sungguh-

sungguh dalam bekerja seperti berbicara atau ngobrol dengan rekan-rekan 

kerjanya ketika memberikan pelayanan kepada mahasiswa, masih adanya 

pegawai yang kurang peduli terhadap pekerjaannya seperti tidak 

menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. Selain itu indikasi bahwa 

komitmen kerja yang dimiliki oleh pegawai masih rendah terlihat dari 

kurang tanggapnya pegawai terhadap perubahan, misalnya pegawai sering 

mengeluh dengan adanya perubahan prosedur penyelesaian sebuah 

pekerjaan dari prosedur lama ke baru. Hal ini memberi kesan bahwa 

komitmen kerja pegawai masih rendah. Akan tetapi dari prasurvey yang 

dilakukan juga terlihat masih adanya pegawai yang betul-betul 

melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan penuh rasa 

tanggung jawab. 

Permasalahan yang dikemukakan di atas harus dicarikan jalan 

keluarnya/penyelesaiannya, agar pelaksanaan dan tujuan organisasi dapat 

dilaksanakan dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

megetahui penyelesaiannya adalah melalui penelitian. Oleh karena itu, 

penulis merasa hal ini menarik untuk diteliti dalam rangka memperbaiki 
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komitmen kerja yang dimiliki pegawai Universitas Negeri Padang dalam 

melaksanakan pekerjaannya.  

B. Identifikasi Masalah 

Pegawai sebagai pelaksana administrasi memiliki peranan yang 

sangat penting untuk menentukan maju mundurnya sebuah organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Keberhasilan pegawai dalam melaksanakan 

tugas salah satunya ditentukan oleh komitmen kerja yang dimilikinya. 

Pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas akan dapat 

melakukan tugasnya dengan penuh tangggung jawab dan disiplin.  

Komitmen kerja pegawai dipengaruhi oleh banyak faktor. Sondang 

P. Siagian (2003:153) menyatakan bahwa komitmen kerja pegawai diduga 

dapat dipengaruhi melalui penempatan. Selain itu unsur lain yang dapat 

meningkatkan komitmen ditentukan oleh tingkat upah, kondisi tempat 

bekerja, berbagai macam tunjangan kesejahteraan, jaminan kerja yang 

baik. Faktor-faktor yang diduga berasal dari luar individu yaitu upah/gaji, 

dan kondisi lingkungan kerja, insentif, serta pembinaan karir. Selain itu 

pujian, penghargaan, ucapan terimakasih dari pimpinan dan rekan sejawat 

diduga berpengaruh pula terhadap peningkatan komitmen seorang 

pegawai.  

Banyak faktor yang diduga ikut mempengaruhi komitmen kerja 

yang dimiliki oleh seorang individu. Widjaja dalam Gouzali Saydam 

(2000:423) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

komitmen kerja adalah: (1) motivasi kerja, (2) struktur organisasi, (3) 
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kualitas manajemen, (4) kemampuan pimpinan, (5) kesempatan untuk 

mengembangkan karir, dan (6) sistem kompensasi 

Senada dengan pendapat di atas, Piet A. Sahertian (1994:38) 

menyatakan bahwa komitmen dipengaruhi oleh motivasi yang bersumber 

dari dalam diri sendiri. Motivasi ini biasanya timbul karena adanya 

harapan dan tujuan-tujuan seseorang terhadap pekerjaannya.  Harapan dan 

tujuan inilah yang diduga membuat pegawai memiliki komitmen yang 

lebih tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Fenomena di lapangan terlihat 

bahwa masih adanya pegawai yang belum termotivasi untuk melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik. Ini tercermin dari sikap mereka yang 

cenderung kurang bersemangat dan tidak serius dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan kepadanya. 

Faktor lain yang ikut mempengaruhi komitmen kerja pegawai 

adalah kepemimpinan. Nurhizrah (2009:85) menyatakan bahwa 

kepemimpinan merupakan salah satu strategi untuk menghasilkan 

komitmen. Peningkatan komitmen terhadap semua tugas-tugas yang 

dibebankan kepada bawahan ditentukan oleh gaya kepemimpinan atasan, 

yang bisa mempengaruhi, memotivasi, dan membuat orang lain mampu 

memberikan kontribusinya demi efektivitas dan keberhasilan organisasi. 

Ini berarti bahwa tujuan organisasi akan tercapai dengan baik apabila 

seorang pemimpin dapat melaksanakan fungsi kepemimpinannya.  

Kenyataannya di lapangan terlihat bahwa pimpinan kurang menggerakkan 

atau memberikan dorongan kepada pegawai untuk mau melakukan 
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pekerjaan dengan baik. Ini terindikasi dari sikap pimpinan yang tidak acuh 

terhadap hasil kerja pegawai. Dalam artian, pimpinan kurang memberikan 

respon positif terhadap prestasi yang telah ditunjukkan pegawai. 

Komitmen kerja pegawai juga dipengaruhi oleh iklim organisasi. 

Iklim organisasi  adalah situasi atau suasana yang muncul karena adanya 

hubungan diantara semua komponen pendidikan. Dapat dikatakan bahwa 

iklim organisasi merupakan suasana kerja yang ada di lingkungan 

organisasi, dengan berbagai ragam perilaku yang tumbuh dan berkembang. 

Hadari Nawawi (2004:27) menyatakan bahwa komitmen pegawai selain 

tumbuh dari dalam diri individu, juga dipengaruhi oleh iklim organisasi 

yang terbuka sehingga mempunyai hubungan yang positif dengan 

loyalitas, kepercayaan, dan komitmen pegawai. Fenomena yang ada di 

lapangan terlihat bahwa iklim organisasi yang terbuka belum dapat 

diciptakan. Dalam artian, iklim organisasi yang kondusif belum tercipta 

dengan baik.  

Faktor  lain yang juga ikut mempengaruhi komitmen kerja pegawai 

adalah penempatan. Seorang pegawai apabila ditempatkan pada posisi atau 

pekerjaan yang sesuai dengan pengalaman, kemampuan dan minatnya 

maka dirasionalkan bahwa dia akan bekerja dengan penuh tanggung jawab 

dan sungguh-sungguh sehingga akan meningkatkan komitmen kerjanya. 

Adanya rasa tanggung jawab dan kesungguhan yang ditampakkan oleh 

pegawai dalam bekerja ini merupakan indikasi bahwa pegawai yang 

bersangkutan memiliki komitmen yang tinggi terhadap pekerjaannya. 
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Siswanto Sastrohadiwiryo (2005:162) menyatakan bahwa penempatan 

pegawai yang tepat dapat memberikan keuntungan bagi organisasi, yaitu 

meningkatnya semangat dan kegairahan kerja serta disiplin tenaga kerja 

yang bersangkutan.  

Kenyataan yang ada di lapangan terlihat bahwa dalam 

menempatkan pegawai pada sebuah pekerjaan atau posisi dilakukan tanpa 

memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan minat pegawai, 

pendidikan, pengalaman, dan bahkan lebih ironisnya tanpa memperhatikan 

kemampuan atau keahlian yang dimiliki oleh pegawai. Kesalahan dalam 

penempatan ini mengakibatkan kurangnya kesungguhan dan tanggung 

jawab pegawai dalam melakukan pekerjaannya.  

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang berkontribusi terhadap komitmen 

kerja pegawai dan terdapatnya keterbatasan pada peneliti, maka belum 

memungkinkan semua aspek tersebut dijadikan sebagai kajian dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, penulis membatasi penelitian ini pada 

faktor kepemimpinan atasan dan penempatan pegawai KPTU Universitas 

Negeri Padang. 

Pemilihan ke dua faktor tersebut didasarkan pada pertimbangan 

bahwa kepemimpinan atasan dan penempatan pegawai merupakan dua 

faktor yang tampak  bermasalah di lapangan dan diduga berkontribusi 

cukup dominan terhadap komitmen kerja pegawai KPTU Universitas 

Negeri Padang. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dirumuskan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah kepemimpinan atasan berkontribusi terhadap komitmen kerja 

pegawai Universitas Negeri Padang? 

2. Apakah penempatan pegawai berkontribusi terhadap komitmen kerja 

pegawai Universitas Negeri Padang? 

3. Apakah kepemimpinan atasan dan penempatan pegawai berkontribusi 

secara bersama-sama terhadap komitmen kerja pegawai Universitas 

Negeri Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan 

menganalisis tentang: 

1. Kontribusi kepemimpinan atasan terhadap komitmen kerja pegawai 

Universitas Negeri Padang. 

2. Kontribusi penempatan pegawai terhadap komitmen kerja pegawai 

Universitas Negeri Padang. 

3. Kontribusi kepemimpinan atasan dan penempatan pegawai secara 

bersama-sama terhadap komitmen kerja pegawai Universitas Negeri 

Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat baik secara 

teoretis maupun secara praktis.  

1. Secara teoritis: 

a. Penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

khususnya bidang kajian pengembangan ilmu yang relevan dengan 

penelitian ini, yaitu upaya meningkatkan komitmen kerja pegawai. 

b. Penelitian ini dapat memperkuat teori-teori yang telah banyak 

dikemukakan oleh para ahli yang berkaitan dengan komitmen kerja 

pegawai, kepemimpinan atasan dan penempatan pegawai. 

2. Secara praktis: 

a. Pegawai Universitas Negeri Padang, untuk menambah 

meningkatkan komitmen kerja mereka. 

b. Pimpinan Universitas Negeri Padang untuk membina dan 

meningkatkan komitmen kerja pegawai. 

c. Peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam rangka 

meningkatkan komitmen kerja pegawai. 

d. Peneliti lain, untuk dijadikan referensi dan informasi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 

e. Program Administrasi Pendidikan, sebagai pengembangan ilmu. 

f. Perpustakaan, sebagai tambahan referensi mengenai peningkatan 

komitmen kerja.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dilihat dari hasil analisis deskripsi data variabel kepemimpinan atasan 

pada Kantor Pusat Tata Usaha Universitas Negeri Padang berada pada 

kategori cukup dengan skor 78,41% dari skor ideal. Selanjutnya 

kepemimpinan atasan bekontribusi terhadap komitmen kerja pegawai pada 

Kantor Pusat Tata Usaha Universitas Negeri Padang sebesar 6,8%. Hal ini 

berarti bahwa apabila kepemimpinan atasan dilaksanakan dengan baik, 

maka komitmen kerja pegawai cenderung akan menjadi baik. Sebaliknya 

jika kepemimpinan atasan dilaksanakan kurang baik, maka komitmen 

kerja pegawai akan menjadi menurun. 

2. Dilihat dari hasil analisis deskripsi data variabel penempatan pegawai 

Kantor Pusat Tata Usaha Universitas Negeri Padang berada pada kategori 

cukup dengan skor 77,32% dari skor ideal. Selanjutnya penempatan 

pegawai berkontribusi sebesar 8,6% terhadap komitmen kerja pegawai 

Kantor Pusat Tata Usaha Universitas Negeri Padang. Ini berarti bahwa 

apabila penempatan pegawai dilaksanakan dengan baik, maka  komitmen 

kerja yang dimiliki oleh pegawai Kantor Pusat Tata Usaha Universitas 

Negeri Padang cenderung menjadi lebih baik pula. Sebaliknya jika 

91 



92 
 

penempatan pegawai kurang baik, maka komitmen kerja pegawai akan 

menjadi menurun. 

3. Hasil analisis deskripsi data menunjukkan bahwa variabel komitmen kerja 

pegawai Kantor Pusat Tata Usaha Universitas Negeri Padang berada pada 

kategori baik dengan skor 80,54% dari skor ideal. Selanjuntnya 

kepemimpinan atasan dan penempatan pegawai secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap komitmen kerja pegawai Kantor Pusat Tata Usaha 

Universitas Negeri Padang sebesar 15,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila kepemimpinan atasan dilaksanakan dengan baik dan penempatan 

pegawai juga baik atau tepat, maka komitmen kerja pegawai Kantor Pusat 

Tata Usaha Universitas Negeri Padang cenderung baik pula. Sebaliknya, 

apabila kepemimpinan atasan tidak dilaksanakan dengan baik dan 

penempatan pegawai juga kurang baik, maka komitmen kerja pegawai 

juga akan menjadi kurang baik. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan atasan dan 

penempatan pegawai memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

komitmen kerja pegawai Kantor Pusat Tata Usaha (KPTU) Universitas 

Negeri Padang, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Ini 

berarti bahwa komitmen kerja pegawai dapat ditingkatkan agar menjadi lebih 

baik melalui kepemimpinan atasan serta penempatan pegawai. 

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa kepemimpinan atasan belum 

baik, begitu juga dengan penempatan pegawai. Oleh karena itu, faktor utama 
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yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan komitmen kerja pegawai Kantor 

Pusat Tata Usaha (KPTU) Universitas Negeri Padang adalah faktor 

kepemimpinan atasan dan penempatan pegawai. 

Upaya untuk meningkatkan kepemimpinan atasan dapat dilakukan 

oleh pimpinan dengan menempuh berbagai unsur yang ada dalam 

kepemimpinannya misalnya mengorganisasikan, memotivasi dan 

memberikan pengawasan terhadap pegawai, menjadi contoh bagi pegawai 

dalam setiap tindakan, memproyeksikan masa depan yang menarik dan 

optimis kepada bawahan, memberikan tantangan-tantangan kepada bawahan, 

dan memperhatikan kebutuhan individu pegawai.Pimpinan harus mampu 

menempatkan pegawai sesuai dengan kemampuannya. Juga memotivasi 

mereka dengan berbagai macam penghargaan yang relevan dengan kemajuan 

kerjanya. Bila pimpinan tidak meningkatkan unsur-unsur kepemimpinan di 

atas maka akan mempengaruhi komitmen pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. Kurangnya koordinasi dalam pekerjaan akan melemahkan 

komitmen pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

Selanjutnya, penempatan pegawai juga penting untuk diperhatikan, 

karena menempatkan pegawai pada posisi yang tepat secara tidak langsung 

mampu mengurangi kerugian bagi organisasi dan individu pegawai sendiri. 

Selain itu penempatan pegawai perlu menjadi perhatian dikarenakan 

penempatan pegawai mempengaruhi komitmen kerja yang dimiliki oleh 

seorang pegawai. Oleh karena itu, dalam melakukan proses penempatan 

pegawai harus memperhatikan beberapa hal yaitu kesesuaian posisi kerja 
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dengan latar belakang pendidikan pegawai, kesesuaian posisi kerja dengan 

kesehatan jasmani dan rohani pegawai. Selain itu kesesuaian posisi kerja 

dengan pengalaman kerja pegawai, kesesuaian posisi kerja dengan umur 

pegawai, dan kesesuaian posisi kerja dengan keinginan pegawai juga perlu 

mejadi perhatian dalam menempatkan pegawai. Dengan memperhatikan hal-

hal yang dikemukakan di atas diharapkan terjadinya the right man in the right 

place.  

Jadi, upaya meningkatkan kepemimpinan atasan dan penempatan 

pegawai akan dapat meningkatkan komitmen kerja Pegawai Kantor Pusat 

Tata Usah Universitas Negeri padang, selain itu perlu juga diperhatikan 

faktor-faktor lain yang ikut mempengeruhi komitmen kerja pegawai. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Pegawai Kantor Pusat Tata Usaha (KPTU) Universitas Negeri Padang 

perlu meningkatkan komitmen kerja. Peningkatan ini dapat dilalukan 

melalui kesungguhan dan semangat dalam bekerja, bertanggung jawab dan 

meningkatkan kepedulian terhadap pekerjaan, dan selalu berusaha untuk 

cepat tanggap terhadap setiap perubahan yang terjadi dalam organisasi. 

2. Bagi pimpinan, hendaknya dapat meningkatkan komitmen kerja yang 

dimiliki oleh pegawai melalui kegiatan kepemimpinan yang dilakukannya 

serta melalui proses penempatan pegawai yang tepat. Dalam proses 

penempatan pegawai hendaknya memperhatikan kesesuaian pekerjaan 
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dengan latar belakang pendidikan, kesehatan jasmanai dan rohani, 

pengalaman yang dimiliki, serta kesesuaian dengan umur dan keinginan 

pegawai. Selanjutnya kegiatan meningkatkan komitmen pegawai melalui 

kepemimpinan atasan ini dapat dilakukan dengan cara pimpinan menjadi 

panutan bagi pegawai dalam setiap tindakannya, pimpinan 

memproyeksikan masa depan yang menarik dan optimis kepada setiap 

pegawai, pimpinan memberikan tantangan-tantangan kepada pegawai dan 

pimpinan haruslah memperhatikan kebutuhan individu pegawai. 

3. Peneliti selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

mengisyaratkan bahwa ada fakto-faktor lain yang diduga ikut 

mempengaruhi komitmen kerja pegawai selain faktor kepemimpinan 

atasan dan penempatan pegawai. Oleh karena itu disarankan untuk 

meneliti variabel-variabel lain yang belum dikaji dalam penelitian ini. 
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